BAB V
PENUTUP

V.I. Kesimpulan
Dari pembahasan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan bahwa:

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan pada Simpang empat Damri Jalan
Ahmad Yani Kota Surakarta terkait perlengkapan jalan seperti rambu
peringatan, rambu perintah, rambu larangan terdapat pada simpang dan
memiliki kondisi yang masih bagus dan berfungsi. Sedangkan untuk rambu
petunjuk tidak ditemukan di simpang empat damri. Kondisi penerangan jalan
dan APILL tidak terdapat kekurangan penerangan dan sudah berfungsi
dengan baik pada simpang empat damri. Untuk alat pengendali dan
pengaman pengguna jalan maupun alat pengawasan dan pengamanan jalan
tidak ditemukan pada simpang empat Damri. Fasilitas sepeda dan fasilitas
penyandang cacat tidak ditemukan pada simpang empat Damri sedangkan
terdapat fasilitas pejalan kaki dengan kondisi berfungsi dengan baik sebagai
zebra cross. Dan fasilitas pendukung kegiatan lalu lintas dan angkutan jalan

yang berada di jalan maupun di luar badan jalan tidak ada.

Berdasarkan hasil analisis Aazard, dapat diketahui bahwa hazard pada
Simpang Damri jalan Ahmad Yani Kota Surakarta terdapat 10 temuan hazard
dengan kriteria risk level moderate, risk level high , dan risk level extreme.
Dari analisis hazard tersebut akan diberikan pengendalian resiko dan bekerja
sama dengan Dinas perhubungan Kota Surakarta agar dapat meningkatkan
keselamatan dan mengurangi angka kecelakaan pada Simpang 4 Damri Jalan
Ahmad Yani Kota Surakarta.

Upaya peningkatan keselamatan pada simpang empat Damri yaitu

memberi usulan yang dapat diberikan untuk mereduksi potensi kecelakaan

seperti dengan memberikan metode enforcement atau penegakan hukum,
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metode education atau memberikan edukasi sosialisasi keselamatan, dan
memberi metode engineering seperti penutupan jalan menggunakan barrier,
memperbaiki geometrik jalan, memberikan rambu persimpangan maupun
rambu prioritas pada jalan minor, memindahkan posisi cermin tikung,
memindahkan posisi warning light, dan memberikan rambu simpang 4 pada
lengan mayor maupun lengan minor dengan memenuhi perlengkapan jalan
sesuai dengan standar yang berlaku, melakukan manajemen hazard, serta
manjemen kecepatan demi meminimlisir kecelakaan yang terjadi akibat

kurang terkontrolnya kecepatan kendaraan.

Saran

Berdasarkan temuan-temuan pada penelitian ini, maka dapat diberikan
beberapa saran yaitu sebagai berikut:

1. Mengaplikasikan rekomendasi yang diberikan berdasarkan temuan hasil

inspeksi, terutama yang memiliki nilai potensi kecelakaan yang tinggi.

2. Melakukan review secara periodik terhadap hasil temuan inspeksi

keselamatan jalan dengan kondisi nyata yang ditemukan di lapangan.

3. Melakukan penelitian lanjutan mengenai rekomendasi yang diberikan

dengan objek penelitian yang lebih banyak atau dengan menambah
parameter lain seperti aspek pengguna dan sarana dalam pengukuran

potensi kecelakaan.

4. Melakukan inspeksi keselamatan jalan oleh Dinas Perhubungan Kota

Surakarta untuk mengukur potensi kecelakaan dan Aazard yang terdapat

pada semua ruas jalan yang ada di Kota Surakarta.
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